ABSTRAK

Pencemaran nama baik melalui pemberitaan di surat kabar sebelum berlakunya UU No. 40
Tahun 1999 Tentang Pers, dapat digugat melalui Hukum Perdata dan dapat diproses berdasarkan
Hukum Pidana. Penelitian yang dilakukan guna penulisan skripsi ini adalah kasus antara Tomy
Winata versus PT Tempo Inti Media Harian, yang sudah diputuskan oleh MA dan sudah
mempunyai kekuatan hukum tetap. Dalam perkara perdata putusan itu adalah Putusan MA No.
No.2242 K/Pdt/2006, dan dalam perkara pidana adalah Putusan MA No. 1608 K/PID/2005.
Hakim MA dalam putusannya, baik dalam perkara perdata maupun dalam perkara pidana,
ternyata sudah mendasarkan putusannya pada UU No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers. Dalam
perkara perdata, PT Tempo Inti Media Harian dihukum untuk meminta maaf kepada Tomy
Winata melalui iklan selama dua hari berturut-turut. Dalam perkara pidana, Hakim MA
memutuskan mengabulkan kasasi terdakwa. Putusan MA baik dalam perkara perdata maupun
dalam perkara pidana, dengan demikian mendasarkan pada UU No. 40 Tahun 1999 Tentang
Pers, khususnya tentang Hak Jawab.
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